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. Siang itu tidak begitu terik. Sedikit berawan.
. __Angin berhembus sepoi-sepoi, Di kaki bukit,

~_ tepatnya di bawah pohon geulumpang,

" seorang bangsawan sedang bercakap
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'-‘-:-"i'npi anak nn dulu? Kalau anak pér&mpunn percuma,
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Kalau anak laki-laki baru boleh bergembira ria,"

kata salah secrang femannya.
"Maksudmu?”

"Begini. Kalau anak perempuan hanya mampu membantu

- memasak dan mencuci. Setelah dewasa, dia ackan menjadi
istri orang. Droe neuh hana untong meubacut pih (Bapak

tidak ada untung apa-apa). Sedangkan anak laki-laki dapat |

Jikut berper‘rﬁﬂg, membela orang fua dan nanggroe,
tebun, mencari uang, dan sebagainya.”




N B o B
x Sang bangsawan terdiam. Sesekali ia melirik kedua sahabatnya yang sedang menggulung
‘rukok on (rokok dari daun nipah'yang diberi tembakau). . '
Beutoi chit peue nyang kah peuygg?fhiznur'juga katamu)," katanya. "Lalu, apa yang mesti
. kita lakukan jika nanti anakku inong (perempuan)?” » . N L
"Lebih baik dia/mati sajal Setelah itu dagingnya
‘bisa dimasak dan digulai. Pasti enak sekali,” kata 8/
" teman yang safunya lagi.
“Kejam sekali usulanmu!"Bangsawan memotong i~
& cepat. "Bek beungeh ilee (jangan marah dulu). A
W Coba pikirkan baik-baik," kata temannya s ’*

_menenangkan. i :
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Sang bangsawan punh resah menunggu kelahiran anaknya. Ia menyimpan
rapat-rapat rengananya. Untuk mengusir rasa gundahnya, akhirnya ia

= & merantau ke Pulau 'Pinang.
E "Isteriku, jika nanti anak kita lahir laki-laki, folong hun';.nkun rantai pemk
- ET-:: i jika nnah,psrarnp 1an, bunyll'-mn run‘rm mmbuga .
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Is'rn bangsawan sunguf gamhum u1'r.15 kepe.rgmn .
sang suami. Ia sudah tahu niat jahat suaminya.
Ternyata, pada saat suami dan dua snhﬂba:l'ﬂy ]
| berbincang ada seorang ibu yang mencuri '
dengnr Sejak diberi tahu oleh ibu tersebut,
sang istri resah memikirkan hugnlmnnn canc
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"Ya Tuhan, berikan aku {u.
jalan agar blsn mzruwn‘r d-:m
membesarkan anakku,”
kembali berdea dalam
gundnhnyrn"' Setelah’itu, ia
pun Tarﬂdur Ta bermimpi
ada sebatang pehon N
geulumpang yang berdaun
rlmbun fumbuh kokeh di
gbuah hukn‘
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Di atasnya, ada'se tik

> yang sedang dininabobokan oleh seo
: Putri yang cantik Jellfn Bayi itu tak
lain adalah putrinya. "Bidadari.....
Bidadari.... Bidadari....." teriaknya
berkali-kali.



p o ‘Lr.tlu Ia Ter',jugu‘ Kamarnya TErung karena
Cﬂhﬂ}fﬂ matahari pagi. Pagi itu, ia yakin
. dengan keputusannya untuk mengungsikan,
ok bayinya ke sebuah bukit dan membuat
~ayunan di sebatang pohon. Ia yakin, Tuhan




-;;-.' jptrﬂ dalam mimpinya,
-melihat sebuah cabang
. ng sangat cocok
untuk dibuat ayunan.
Ia p@smanmki pohon
‘tersebut dan membuat
‘ayunan dari kain panjang. |
Lalu, mﬁg bayi ditidurkan
di sa "Tidur'inh dn sam,,
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Kemudian, ibu itu pulang

——— dengan langkah ringan

A & dan hati tentram.
Di perjalanan, ia melihat
kambing hutan. Ta segera
mengejar dan menangkap
seekor untuk dibawa
pulang. Sampai di rumah,
ia memotong daging
kambing muda tersebut
dan membuat gulai yang
paling sedap.
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Tak lama setelah gulai ity matang, suami bersama dua sahabatnya pulang.

La mencium aroma masakan yang cukup lezat. Tapi, hal pertama yang ditanya
olehnya ketika sampai di rumah adalah tentang bayi yang belum lama dilahirkan
istrinya. "Mana anak kita?" tanyanya.

“Anak itu sudah kupotong dan dagingnya kumasak di kuali,” kata isterinya.
"Bagus, bagus. Rupanya kamu sependapat dengan kami,” kata bangsawan gembira.




.

1|.,_-_.

Tapi, saat sedung menikmati lezatnya gulai itu tlhrg *ﬁhn terdengar suara elang dari

luar. "Klik.. klik.. klik....Mereka bukan sadung lli$ k.ﬁggmgﬂnqmsm Mereka

e dung memaknn daging kambing...." Teman-teman hnngsa:wnn itu sempat terdiam
se ergkn snhng hzrpﬂndungnn “Tidak usah peduli suara itu. Ttu suara

bangsawan se era, sambil ferus menikmati gulai.
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Ketika ia melihat kﬂpﬂlﬂ kﬂmhing ‘l'l!rnﬂggﬁk di del{ﬂf pemﬁ?qh ia mar h se;]-:ﬂ{ |
z uta&nn dimana kau simpan anakku! Atau aku akan melakukan se-.suu*ru sakuﬁaﬂgll"
teriak bangsawan itu keras sekali. : g A8
"Digadiiadis hutan Kusimpan di huta

A

Tapi suara itu sempat mengu ya. Ia pun ﬁgrl,dﬂpult’nfuk !Egaknka drn’ '

ri.
' 'Sagzrﬂ bawa pulang anak rrui” —-—‘J _ —




Sang istri berlari ke hutan. "Anakku, ayahmu su'&h
pulang. Ia membawakan fusuk sanggul emas dan

perhiasan lainnya untukmu, Ayolah pulang." kata ;n"ng ibu.
Tapi, sang anak, yang ajaibnya dengan kiiasa Tuhan sudah
bisa bicara, menjawab. "Ibu yang baik saya belum bisa
pulang. Katakan kepada ayah bahwa aku sedang menanam
kapas. Aku akan pulang bila kapas sudah dipanen.”



T ——— .
Ibd malang itu pd pulun sendirinn. Ketika sampai dirumah, suaminya langsung
marah-marah. "Mana nnnkku?" ku'rnn‘rn setengah berteriak,

“Anakmu belum bisa pulang. Ia menunggu panen kapas.”

"Kapas? Dasar kamu perempuan tidak fahu dium'ung* Mengurus satu nnuk saja tidak

- becus. Segera balik ke hutan dan bawa pulang anak itul, * kata suaminya' dengun suara
nyums serak karena menahan nmnr'nh ';.rﬂng memuncak,
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A endengar H'u snng ibu segera pu ung Surnpm di rumah, ia menyampaikan pesan it

. kepada bangsawan. Akhirnya bangsawan bersama isteri dan kedua sahabatnya pergi ke

~ hutan. Tak lupa, ia memerintahkan kedua teman setianya untuk membawa dua puluh =

bilah pedang untuk dijadikan tangga. Mereka juga membawa sumpit, lengkap dengan

. anak sumpit yang siap ditembakkan dan memakan kerban. Bangsawan membayangkan
riwo :lT ﬂnﬂk yang mulm 1umb hesnr rtu ikan segera sele.sm
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‘Begitu sampai di hutan, mereka membuat tangga menuju U ke pohon geulumpang yang
makin hari makin tinggi batangnya. Setelah tangga selesai dibuat, sang ibu memanggil
anaknya dengan penggilan lembut dan penuh rasa kasih sayang. “Anakku, ibu sudah’

L dn‘rung bersama :wuhmu untuk MEHJEH‘H-FUTH\LI Segeralah turun. Tunggu sudah dlp.usung ="
B~ o e




Ee.balum ‘turun snng urmk yang

(. pp— us-ﬂ-gﬂ .':'-'* n ’ #lal

- “izin dan mengucapkan terima kasih
‘kepada pohon yang telah sekian lama
menjadi rumahnya itu, Puhun |
‘geulumpang yang besar, kokoh, dan
rimbun itu pun bergoy “"“;'
seperti menynhu’r kn‘l‘ﬂ-




Lalu, ia melangkah turun. Ketika.
ia sedang menuruni anak rr::nggu
yang terbuat dari pedang itu,
sebuah anak sumpit mengenai
sanggulnya. “Apa ini bu?”
tanyanya.

"Itu tusuk sanggul emas yang
dibawa ayahmu dari Pulau
Pinang," jawab ibunya dengan
haru.




Ta kembali menuruni anak
tangga tersebut. Sang ayah
pun kembali menembakkan anak
sumpitnya. Kali ini dengan anak
sumpit yang lebih kecil dan
mengenai telinga gadis cantik
itu. "apa ini bu?" tanya gadis
‘itu lagi. "itu anting-anting
emas yang khusus dibelikan

eh ayahmu dari Pulau Pinang.”




" Sang ayah kembali menrumpi'r unn' (nya yang sedang
berjalan menuju ke rumah. Gadis itu pun hEl"‘I‘ﬂﬂ?ﬂ lagi.
"Ini apa Bu?" '

. "Itu kalung emas yang dibawa ayahmu,” jawab |hUn';.rn -
. Atas kehendak Allah, ketiga anak sumpit tersebut fti dak |
melukai gadis itu, Akhirnya, me.r'e;kn pun pulang :
herﬁnma -Sama. ' ..
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Tapi niat sang ayah untuk membuat
mati putrinya tidak juga hilang.
Sang gadis pun menemui ayahnya
dan mengatakan. "Kalau ayah ingin
membuatku mati dirikanlah
pohon pisang di sebelah kiriku.”
Snng ayah heran. "Kenapa begitu?”
* tanyanya "Agar ayah lebih tega.
ﬁltggﬂp s:uu ayah sedang menebas

i R hon | pisang, bukan membunuhku,"
| PEE L w2

| kata sang anak ringan.
o ~ Sang Ayah terharu dengan
‘ketulusan dan keikhlasan Putrinya

ia tidak jadi menjalankan niatnya.
Sejak saat itu, sang Ayah

menyayangi putrjnr.u_hinggg-ﬂkh‘

hayatnya.
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